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ABSTRAK 

 

Irma Fitriyani Amri, 2015 :   Potret Diri Irma Fitriyani Amri Sebagai Anak 

Berkebutuhan Khusus Melalui Karya Serigraphy Jurusan 

Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Padang. 

 

 Anak bertebutuhan khusus adalah anak luar biasa, Tunarungu diartikan 

sebagai orang yang mengalami hambatan pendengaran atau terganggunya organ 

telinga, sehingga mengganggu proses komunikasi sosialnya. Anak tunarungu 

biasanya mempunyai sifat yang berbeda dengan anak normal biasanya seperti 

mudah tersinggung, mudah frustasi, marah dan sebagainya.  

Penelitian ini bertujuan untuk : memvisualisasikan potret diri anak 

tunarungu melalui karya serigraphy. Penggarapan karya ini yaitu dengan cetak 

saring (Serigraphy), merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan 

menggunakan layar sutera yang direntangkan pada bingkai kayu. Pori-porinya 

digunakan untuk menghasilkan cetakan gambar. Untuk memindahkan gambar ke 

bidang cetakan digunakan sebuah alat (rakel). 

Kesimpulan Karya Akhir ini : pembuatan karya dengan proses cetak 

saring, dengan mulai memindahkan sketsa ke klise dan dipindahkan ke kain 

kanvas sehingga terbentuk sebuah karya. Alat yang dibutuhkan dalam 

pemondahan klise yaitu monyl. Untuk penggarapan karya ini penulis juga 

menggunakan perangkat lunak (software) komputer untuk menentukan ukuran 

gambar yang akan dikehendaki serta bereksperimen dengan warna yang lebih 

kompleks. Permainan bentuk garis, bidang, warna, dan tekstur background juga 

digunakan agar dapat menampilkan suasana yang tepat dalam setiap karyanya 

sehingga terciptan volume  yang dapat mempertegas bentuk karya.  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak yang dilahirkan sehat baik dalam hal fisik maupun psikis 

merupakan dambaan bagi manusia. Lahir dengan sempurna tanpa kekurangan 

sesuatu apapun, menjadi kebanggaan orang tua dan mampu melakukan hal-

hal yang berguna. Namun berbeda dengan pribadi penulis sebagai anak yang 

berkebutuhan khusus (ABK) seperti anak tunarungu. Kebanyakan dari orang-

orang normal menganggap bahwa orang-orang berkebutuhan khusus tidak 

mampu melakukan apapun seperti yang dilakukan oleh orang-orang normal 

pada umumnya.  

Istilah lain bagi anak bertebutuhan khusus adalah anak luar biasa dan 

mereka pada umumnya sekolah atau mengikuti penedidikan di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) termasuk anak tunarungu. Tunarungu diartikan sebagai orang 

yang mengalami hambatan pendengaran atau terganggunya organ telinga, 

sehingga mengganggu proses komunikasi sosialnya. Karena keterbatasan 

yang dimiliki anak berkebutuhan khusus maka mereka memerlukan bentuk 

pelayanan pendidikan yang khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan 

potensi anak tersebut. 

Karena adanya kekurangan maka karakteristik emosi dan sosial 

tunarungu menimbulkan sikap yang merasa terasing dengan lingkungan. 

Keterasingan tersebut akan menimbulkan rasa egois yang melebih anak 

normal. Timbul rasa takut dengan lingkungan yang lebih luas, sifat 
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ketergantungan terhadap orang lain, kaku dalam pergaulan dan suka 

mengelompok dengan sesamanya, serta perhatiannya sulit untuk dialihkan.  

Penulis sebagai ABK memiliki tanda-tanda mudah marah atau 

mudah tersinggung, mudah frustasi, dan keras kepala. Hal itu disebabkan 

karena penulis tidak bisa mendengar dan tidak mengerti apa yang diucapkan 

orang padanya Akibatnya penulis melakukan segala sesuatu sesuka hatinya. 

Berbeda dengan anak yang normal aspek intelegensi yang dimiliki ABK yang 

bersumber pada verbal seringkali rendah. Namun aspek intelegensi non 

verbal yang bersumber pada penglihatan dan motorik akan berkembang 

dengan cepat, bahkan sama dengan anak normal pada umumnya.  

            Sebagian besar orang tidak memahami dengan baik bagaimana 

kondisi dan sikap seseorang yang menyandang tunarungu. Sebagai seorang 

anak yang berkebutuhan khusus, seorang tunarungu perlu mendapat 

kesempatan yang sama dengan anak-anak normal lainnya. Namun karena 

kekurangannya itu banyak orang tidak dapat memberikan dan menyelami apa 

yang dibutuhkan oleh seseorang yang berkebutuhan khusus. Orang banyak 

tidak tau apa yang dirasakan oleh anak tunarungu, bagaimana jika sedang 

sedih galau dan lain sebagainya. Untuk itu perlu di sampaikan pada orang 

normal melalui media rupa dengan berbagai raut wajah, mimik dan gerak 

tubuh tunarungu dalam kondisi-kondisi tertentu.  

Berdasarkan penjabaran di atas tentang bagaimana karakteristik anak 

tunarungu, cara bersikap, maupun kemampuan intelegensi yang dimilikinya,  

membuat penulis dapat meluapkan emosi tentang gambaran, sebab akibat, 
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dampak dari permasalahan yang dihadapi oleh tunarungu. Untuk itu penulis 

tertarik mengangkat tema potret diri anak tunarungu untuk dijadikan sumber 

inspirasi dalam pembuatan karya akhir berupa karya dua dimensi yaitu 

melalui karya seni grafis dengan teknik serigraphy, sehingga dapat 

dituangkan bentuk karya penulis sendiri sebagai ABK dengan berbagai 

ekspresi, Dengan serigraphy potret diri ini, orang dapat dengan mudah 

mengenali dengan cepat bagaimana seorang tunarungu dalam kondisi 

senang, marah, sedih dan lain sebagainya. Dari penjelasan tersebut penulis 

mengangkat Judul “Potret Diri Irma Fitriyani Amri Sebagai Anak 

Berkebutuhan Khusus Melalui Karya Serigraphy”. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang penciptaan, maka rumusan ide penciptaan 

adalah. bagaimana memvisualisasikan potret diri anak tunarungu melalui 

karya serigraphy. 

C. Orisinalitas 

      Karya yang penulis visualisasikan merupakan hasil karya sendiri, 

baik itu visualnya ataupun makna yang terkandung di dalamnya. Penulis 

memberikan perbedaan dari karya-karya yang pernah ada, sehingga karya 

penulis bisa dikatakan orisinal atau asli.  

      Penulis sebagai perupa tentunya tidak bisa berangkat dari 

kekosongan. Semua gagasan, ide penciptaan dan gaya berangkat dari karya 

yang sudah ada sebelumnya. Namun penulis berusaha memberikan ragam 
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pengungkapan melalui penggarapan teknik yang telah diperoleh dari 

pencarian selama belajar seni grafis secara formal di kampus dan non formal 

di luar kampus. Seniman rujukan yang menjadi panduan dalam berkarya bagi 

penulis adalah Andy Warhol, Andy Warhol lahir dengan nama Andrew 

Warhola pada tahun 1928 di Pittsburgh Pennsylvania. Warhol tidak hanya 

menjadi salah satu seniman paling terkenal abad ke-20 tetapi juga merupakan 

seorang pengusaha sejati. Media favoritnya adalah kanvas sutra (silk screen) 

tempat dimana Warhol melukis beberapa karya ikoniknya seperti foto Marlyn 

Monroe dan Oup Kaleng Campbell. 

 

Gambar 1. Marlyn Monroe Seniman : Andy Warhol 

Sumber:http://www.amazine.co/28005/slapatahAndyWarholkasihsang 

ikonBudayaPop Diakses 18 Maret 2015 

  

       Andy Warhol hanyalah sebagai tolak ukur yang mengilhami 

semangat dan kreativitas penulis dalam berkarya seni. Persamaan karya 

penulis dengan Andy Warhol yaitu dalam pembahasan dan teknis 

penggarapan. Penulis sangat tertarik terhadap pemilihan Figur yang digarap 

http://www.amazine.co/28005/slapatahAndyWarholkasihsang%20ikonBudayaPop
http://www.amazine.co/28005/slapatahAndyWarholkasihsang%20ikonBudayaPop
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sebagai objek utama, dalam bentuk potret diri. Selain itu warna yang 

digunakan adalah warna cerah. Pengelompokan warna yang menyerupai 

karya serigraphy separasi warna CMYK. Sedangkan yang menjadi pembeda 

karya penulis dengan Andy Warhol adalah karya penulis cenderung 

menggunakan diri sendiri sebagai objek utama untuk berekspresi.  

 

D. Tujuan dan Kegunaan Pembuatan Karya 

1. Tujuan 

Tujuan penulis dalam penciptaan karya ini yaitu; 

memvisualisasikan potret diri anak tunarungu melalui karya serigraphy. 

Dengan visualisasi potret diri ini, akan diperoleh gambaran yang jelas 

tentang anak tunarungu. Hal ini disebabkan karena secara sepintas anak 

tunarungu tidak berbeda dengan anak-anak normal. Dengan visualisasi 

ini akan diketahui dengan mudah gambaran umum melalui raut wajah 

dan gerak tubuh bahwa seseorang itu adalah penyandang anak 

berkebutuhan khusus. 

2. Kegunaan / Manfaat 

a. Menambah wawasan tentang anak berkebutuhan khusus. 

b. Sebagai media penyalur imajinasi dan kreativitas kelebihan dibalik 

kekurangan anak berkebutuhan khusus dalam berkarya, khususnya 

karya serigraphy. 

c. Sebagai masukan bagi masyarakat dalam menggali potensi yang 

dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus. 
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d. Sebagai upaya untuk menjembatani keterasingan lingkungan anak 

berkebutuhan khusus kepada kegiatan yang lebih bermanfaat. 
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BAB V 

    PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil serta rangkuman dari sepuluh karya seni grafis 

yang ditampikan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Anak berkebutuhan khusus (tunarungu) biasanya memiliki sikap 

yang berlebihan, baik itu rasa sedih. Senang, bahagia, kecewa, 

marah dan lain sebagainya semua rasa yang dirasakan tetapi sama 

dengan yang dirasakan oleh orang normal biasanya. Anak 

tunarungu juga memiliki hak dan bisa untuk mengekspiessikan 

dirinnya dengan berbagai karya. 

2. Dalam perwujudannya, karya ini dikerjakan penulis dengan 

proses cetak saring, dengan mulai memindahkan sketsa ke klise 

dan dipindahkan ke kain kanvas sehingga terbentuk sebuah karya. 

Alat yang dibutuhkan dalam pemondahan klise yaitu monyl. 

Untuk penggarapan karya ini penulis juga menggunakan 

perangkat lunak (software) komputer untuk menentukan ukuran 

gambar yang akan dikehendaki serta bereksperimen dengan 

warna yang lebih kompleks. Permainan bentuk garis, bidang, 

warna, dan tekstur background juga digunakan agar dapat 

menampilkan suasana yang tepat dalam setiap karyanya sehingga 

terciptan volume  yang dapat mempertegas bentuk karya. 
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B. Saran 

Berdasarkan penulisan dan pembahasan dalam karya, penikmat seni bisa 

memetik pelajaran yang diungkapkan dalam penciptaan karya ini. 

sehingga bisa memvisualisasikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi lembaga pendidikan khususnya seni rupa guna menambah ilmu 

pengetahuan dibidang seni grafis. 

2. Dengan tampilan karya akhir bertemakan anak berkebutuhan khusus 

ini diharapkan bisa termotifasi siapapun yang melihatnya, dan 

dikhususkan kepada anak berkebutuhan khusus bahwa walaupun 

memilikan kekurangan, namun bisa menggapai apapun yang 

diinginkan. 

3. Dalam proses pembuatan karya dengan teknik cetak saring 

membutuhkan konsentrasi dan ketelitian yang tinggi, karena itu 

pembuatan karya membutuhkan sedikit waktu sehingga karya yang 

ditampilkan dapat maksimal sesuai yang diharapkan. 

4. Untuk masa yang akan datang, penulis mengharapkan seni grafis 

dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas yang mampu dimanfaatkan 

karena karya dalam seni grafis dapat dilipat gandakan dengan nilai 

masih orisinil atau terjaga dan juga sebagai ajang untuk beraktifitas 

seni. Untuk peneliti, bisa menjadi sumber acuan di masa yang akan 

datang. 
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